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INTISARI 
 
 

Beton kertas adalah suatu material bangunan yang dibuat dengan 

kertas,pasir dan semen portland. Kertas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kertas koran yang tidak digunakan lagi dan di olah menjadi bubur kertas.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat tekan dan kuat 

tarik belah yang dimiliki beton kertas dengan menggunakan beberapa variasi 

penambahan nylon. Penambahan nylon di harapkan dapat meningkatkan kuat 

tekan dan kuat tarik belah, karena nylon mempunyai tingkat keuletan, ketahanan 

terhadap kelelahan dan abrasi,kekuatan dan daya tahan yang tinggi. Pengujian 

Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah dilakukan saat umur beton 28 hari. Pada 

penelitian ini digunakan delapan variasi penambahan nylon 0%, 0,75%, 1%, 

1,25%, 1,5%, 2%, 2,25%, dan 2,5% terhadap jumlah berat semen. 

Hasil Nilai Kuat Tekan beton kertas umur 28 hari pada campuran serat 

nylon nilai Kuat Tekan Optimum terjadi pada campuran Beton Kertas + Serat 

Nylon 2% karakteristik sebesar 53,94 Kg/cm2 , pada campuran Beton Kertas + 

Serat Nylon 2,25% nilai kuat tekan beton mulai mengalami penurunan. 

Sedangkan Hasil Kuat Tarik Belah beton kertas umur 28 hari pada menggunakan 

campuran serat nylon Sehingga didapatkan hasil nilai kuat tarik belah beton 

kertas maksimum pada persentase penambahan nylon 2% dari berat semen 

sebesar 1,53 Mpa. 

 

 

 
Kata Kunci : Beton Kertas, Nylon, Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah. 
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ABSTRACT 
 

 

 

Paper concrete is a building material made with paper, sand and portland 

cement. The paper used in this research is newsprint which is no longer used and 

is processed into pulp. This research was conducted to determine the compressive 

strength and split tensile strength of paper concrete by using several variations of 

the addition of nylon. 

The addition of nylon is expected to increase the compressive strength and 

split tensile strength, because nylon has a high degree of ductility, resistance to 

fatigue and abrasion, high strength and durability. Tests for compressive strength 

and split tensile strength were carried out when the concrete was 28 days old. 

This study used eight variations of adding nylon 0%, 0.75%, 1%, 1.25%, 1.5%, 

2%, 2.25%, and 2.5% to the total weight of cement. 

The results of the value of compressive strength for paper concrete aged 

28 days in nylon fiber mixtures. concrete began to decline. While the results of the 

split tensile strength of paper concrete aged 28 days using a mixture of nylon 

fibers. So that the results of the maximum tensile strength value of paper concrete 

on the percentage of addition of 2% nylon by weight of cement is 1.53 Mpa. 

 

 

 

 

 
 

Keywords : Paper Concrete, Nylon, Compressive Strength and Split Tensile Strength. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Penggunaan beton ringan pada proyek konstruksi teknik sipil memiliki 

beberapa keunggulan diantaranya adalah beratnya yang lebih ringan dibanding 

dengan material lain. Sebagai contoh penggunaan beton ringan pada dinding 

partisi akan mengurangi beban konstruksi bila dibandingkan dengan 

menggunakan dinding bata. Salah satu jenis beton ringan yang dipakai adalah 

beton ringan dengan bahan pencampur kertas yang biasa disebut beton kertas 

(papercrete). 

Beton kertas biasa digunakan sebagai komponen non-struktural seperti 

pengganti bata pada dinding, bahan lantai dan bermacam ornamen lainnya. Selain 

beratnya yang ringan, beton kertas juga memiliki kekuatan yang bagus. Beton 

kertas dapat diproduksi sendiri, dicetak atau dicor sesuai dengan bentuk dan 

kekuatan yang diinginkan. Di sisi lain penggunaan beton kertas perlu 

mempertimbangkan aspek keselamatan penggunanya dan ramah lingkungan. 

Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk menemukan kelebihan dan 

kekurangan beton kertas sesuai dengan kenyataan dalam uji coba yang akan 

dilakukan. 

Bila dilihat dari sisi ramah lingkungan beton kertas jelas sangat cocok 

dalam upaya penyelamatan lingkungan karena memanfaatkan barang bekas yang 

terbuat dari hasil eksploitasi alam (kertas terbuat dari serat kayu). Pertimbangan 
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lain dalam penggunaan beton kertas adalah mengenai keuntungan beton kertas 

yang dinilai lebih murah dan ramah lingkungan. Beton kertas terbuat hampir 50% 

dari kertas bekas dan sisanya adalah campuran semen, pasir dan air. Hal ini yang 

menyebabkan beton kertas menjadi lebih murah, sebab mampu menghemat 

pembelian semen pasir hampir 50%. Beton kertas juga memiliki banyak variasi, 

selain campuran kertas bisa ditambah campuran lain, seperti serat asbestos, serat 

baja (steel fiber), nylon, dan plastic (polypropylene), serat kaca (glass fiber), dan 

serat tumbuh- tumbuhan (Bagus Cahyono 2011). Pada penelitian ini digunakan 

serat nylon. 

Serat nylon mempunyai sifat yang sangat elastis dan liat sehingga 

diharapkan dapat memperbaiki sifat getas pada beton. Serat nylon juga mampu 

meningkatkan kekuatan beton (tekan, tarik, dan lentur), kekedapan beton, daya 

tahan terhadap beban kejut, daktilitas, kapasitas penyerapan energi, daya tahan 

beban berulang, dan daya abrasi, serta mengurangi retak-retak karena susut dan 

terjadinya korosi tulangan baja, memungkinkan adanya kekuatan beton setelah 

terjadinya keretakan. (Balaguru and Shah, 1992). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan sebelumnya, 

maka dapat di ambil rumusan masalah yang akan di teliti, yaitu : 

A. Seberapa besar kuat tekan beton kertas (papercrete) berserat nylon dengan 

kadar serat nylon 0% ; 0,75% ; 1% ; 1,25% ; 1,5% ; 2% ; 2,25% ; 2,5% 

terhadap berat semen. 

B. Bagaimana pengaruh nylon terhadap kuat tarik belah pada beton kertas. 



 

3 
 
 
 
 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

A. Mengetahui persentase pengunaan serat nylon yang menghasilkan kuat 

tekan beton maksimum yang di dapatkan dari pengujian. 

B. Mengetahui pengaruh penggunaan nylon terhadap kuat tarik belah 

beton kertas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi baru 

tentang potensi pemanfaatan kertas dan serat nylon menjadi bahan beton alternatif 

yang lebih baik dan efesien serta mendukung upaya penyelamatan lingkungan dari 

limbah kertas. 

1.5 Batasan Masalah 

 

Penelitian akan dibatasi pada permasalahn sebagai berikut : 

 

A. Jenis kertas yang dipakai adalah kertas koran. 

 

B. Jenis nylon yang digunakan pada penilitian ini adalah panjang 4 cm 

dan diameter 0,8 mm. 

C. Semen yang digunakan adalah semen portland Jenis type 1 merk Tiga 

Roda. 

D. Kuat tekan beton rencana pada umur 28 hari dengan perbandingan 

penambahan persentase serat nylon 0% ; 0,75% ; 1% ; 1,25% ; 1,5% ; 

2% ; 2,25% ; 2,5% terhadap jumlah semen, yang dibuat 5 sampel tiap 
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pengujian kuat tekan dan 3 sampel untuk pengujian kuat tarik belah 

beton kertas. 

E. Pengujian kuat tekan dengan menggunakan alat uji berbentuk kubus 

dan kuat tarik belah beton dengan menggunakan alat uji berbentuk 

tabung silinder. 

F. Campuran ini mengandung sekitar 50% penggunaan koran dalam 

setiap campuranya. 

G. Reaksi kimia tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistem penulisan yang digunakan untuk mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian secara sistematis sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

 

Menguraikan latar belakang, maksud dan tujuan, batasan masalah dan 

sistematika penulisan serta bagan alir penulisan. 

BAB II Tinjauan pustaka 

 

Menguraikan landasan teori dari berbagai literatur atau referensi yang 

berhubungan penelitian. 

BAB III Metodologi penelitian 

 

Menguraikan langkah-langkah penelitian serta tentang alat-alat dan 

bahan yang di gunakan 



 

Mulai 

Pendahuluan 

Tinjauan Pustaka 

Metodelogi Penelitian 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Analisa dan Pembahasan 
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BAB IV Analisa pembahasan 

 

Menguraikan tentang pembahasan penelitian kuat tekan beton, 

pengolahan data dan hasil uji kuat tekan. 

BAB V Penutup 

 

Menguraikan tentang kesimpulan dan saran pada penelitian. 

 

1.7 Bagan Alir Penulisan 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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